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Sabilus Salikin (136): Lafal Zikir dan "Khotam Khowajikan"
Nagsyabandiyah

Ditulis oleh Redaksi pada Senin, 27 April 2020

L afal atau kalimat yang digunakan dalam zikir itu beragam. Dalam tar ekat
Nagsyabandiyah lafal yang digunakan adalah lafal ????. Sedangkan dalam tarekat

terkadang berbeda dalam kalimat atau lafal yang digunakan untuk berzikir yang
kesemuanya didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis. Namun, pada dasar nya seluruh
perbedaan lafal zikir ter sebut adalah sama, yaitu sama-sama untuk mengagungkan
Allah Swt.

Ketahuilah, awal bentuk zikir menurut tarekat Nagsyabandiyah adalah lafal Allah dengan
memperhatikan maknanya. Dan menurut tarekat Syadziliyah adalah kalimat Laa |laaha
[llallaah. Menurut tarekat lainnya (kalimat zikir itu) dari keduanya (lafal AllahdanLa
[1ahalllAllah), istighfar dan shalawat dengan menghadirkan hati secara sempurna, serta
bertata krama.

Firman Allah Ta aa: “ Aku bersama orang yang berzikir kepada-Ku, dan Aku bersama
hamba-Ku ketika dia menyebut-Ku, dan ketika kedua bibirnya bergerak (karena berzikir
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kepada-Ku), (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy&@ , halaman: 23).
Zikir “Allah, Allah”, Zikir Ismudz Dzat

Zikir itu beragam bacaan dan jumlahnya. Di antara zikir-zikir tersebut adalah zikir ismudz
dzaat, yaitu zikir dengan menyebut nama “Allah”. Hal ini didasarkan pada ayat pertama

K etahuilah, bahwa nama yang luhur, agung dan hebat disebut dengan Ismudz Dzét yaitu
lafadz Allah. Namayang muliaini diletakkan untuk dzat ketuhanan dengan berdasarkan
dzat itu yang memiliki sifat-sifat dan nama-nama ketuhanan, keagungan, keindahan dan
kesempurnaan.

Menurut sebagian ahli ma'rifat, nama itu adalah nama yang diletakkan hanya untuk dzat
itu sendiri, bukan berdasarkan pada persifatan dengan sesuatu, karenafirman Allah:
“Katakanlah: ‘Dia-lah Allah, Yang MahaEsa’, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliya’, halaman:
170).

Cara Zikir 1smudz Dzat

Carazikir Ismudz Dzat adalah seorang Salik yang berzikir menyebut nama Allah Swit
dengan lisan hatinya. Karena dalam hati terdapat lisan, pendengaran dan penglihatan
(Majmu’ al-Rasail al-lmam al-Ghazali, halaman: 179).

Bacajuga: Sabilus Salikin (32): Zikir (2)

Nabi Muhammad Saw menegaskan dalam hadisnya bahwa mgjlis zikir menjadi sebuah
penangkal akan datangnya hari kiamat. Mereka diibaratkan seperti caga’ e dunyo (tiang
dunia) yang meredakan murka Allah Swt ketika melihat kezaliman, perusakan bumi, dan
kedurhakaan manusia di sekeliling mereka.

PO YXXXII? DXXXIXVIVV? DD Y7 D707 070 07770777 7770?7777 (777

Rasulullah Saw bersabda: “Tak akan terjadi hari kiamat, hinggatidak diucapkan lagi di
muka bumi ini lafal Allah, Allah”, (Faidh al-Qadir, juz 6, halaman: 541).
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Rasulullah Saw bersabda: “Tidak akan terjadi kiamat sampai tidak lagi di muka bumi ini
orang yang mengucapkan Allah, Allah”. Hadis riwayat Muslim (Tanwir al-Qulub,
halaman: 511).

Khotam Khowajikan Tarekat Nagsyabandiyah

khatam karena para guru silsilah tarekat Nagsyabandiyah ketika berkumpul dengan para
muridnya, mereka mengakhiri perkumpulan tersebut dengan zikir ini.

Imam Abdul Khaligq a-Ghujdawani dan para lmam silsilah sesudahnya hingga Syaikh
Nagsyabandi bersepakat bahwa: jika seorang salik membaca zikir khatam ini, maka
kebutuhannya akan terpenuhi, keinginannya akan tercapai, dirinya akan terjauhkan dari
musibah, deragjatnya akan diangkat.

Juga akan ditampakkan baginya berbagai keagungan Allah Swt setelah membaca zikir ini.
Salik berdo’ a kepada Allah Swt agar tujuan dan kebutuhannya dipenuhi, maka do’ anya
akan dikabulkan. Sebagaimana hal ini telah terbukti berkali-kali.

Khatam khawajikan adalah salah satu rukun utama setelah zikir ismudz dzat dan zikir nafi
itsbat. Wirid ini adalah wirid yang agung yang khusus pada tarekat Nagsyabandiyah. Hal
ini disebabkan karena ruh para syaikh silsilah tarekat Nagsyabandiyah dengan berkah

wirid ini, akan menolong orang-orang yang meminta pertolongan (Tanwir al-Quldb,
halaman: 520).

Bacajuga: Sabilus Salikin (63): Wirid Tarekat Saldiyyah

Syar at-syar at Khataman Khawajikan

Syarat-syarat dalam khataman khawajikan adalah sebagai berikut:
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1. Suci dari hadats dan ngjis;

2. Tempat yang sepi;

3. Khusyu' dan menghadirkan hati untuk menyembah Allah Swt seakan-akan anda
melihat-Nya. Namun, jika andatak bisa melihatnya, maka Allah Swt melihat anda;

4. Orang-orang yang hadir di majlis zikir khawajikan tersebut adalah orang-orang
yang telah diberi izin dari guru/mursyid;

5. Menutup atau mengunci pintu;

6. Memejamkan kedua mata mulai awal sampai akhir zikir;

7. Bersungguh-sungguh dalam menolak segala hal yang dapat memalingkan hatinya
untuk khusyu' menghadap Allah Swi;

8. Duduk kebalikan dari duduk tawarruk (duduk di antara dua sujud) (Tanwir al-
Quldb, halaman: 520-521).

Rukun Khataman Khawajikan
Adapun rukun khataman khawajikan adalah sebagai berikut:

1. Membacaistighfar 25 kali, atau 15 kali. Dan dianjurkan sebelum membaca
istighfar, Salik berdo’a dengan do’ a berikuit:

PXXXIXVXIXV D0 D020 D200 Y0777 D000 Y0707 77077

Rabitah mursyid (caranya sama dengan zikir ismudz dzaat)

Membaca al-Fatihah 7 kali

Membaca shalawat 100 kali

Membaca Surat Alam NasyRAh 79 kali

Membaca Surat a-lkhlas 1001 kali

Membaca al-Fatihah 7 kali

Membaca shalawat 100 kali

Membaca do’ a khataman

Membaca beberapa ayat Al-Qur’an (Tanwir al-Qullb, halaman: 521-522).

©COoNOORA~WN

=
o

Do’ a setelah khataman khawajikan adalah sebagai berikut: (Tanwir al-Qullb, halaman:
522-523).
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7277772 2522-523). ()
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